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PENDAHUL UAN

A.Latar belakang masalah

Di seluruh negeri, ilmu pengetahuan semakin berlegmgpbtermasuk di
negeri kita tercinta, Indonesia, dengan menawatlenbagai fasilitas yang
serba cepat, begitu pula dalam memperoleh berb&gaerampilan.
Keterampilan berbahasa bukan keterampilan yangtdaga diraih dengan
mudah. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukahasian proses, empat
keterampilan berbahasa yang dimaksud vyaitu ketal@mpmenyimak
(listening skills), keterampilan berbicardspeaking skills), keterampilan
membacdreding skills), dan keterampilan menulfgriting skills).

Dari keempat keterampilan berbahasa, menulis mkampa
keterampilan berbahasa yang dianggap paling sukaashi oleh para siswa.
Kesulitan-kesulitan tersebut misalnya sukar menemukle atau bingung
harus memulai tulisan dari mana. Kalaupun sudahemehkan ide dan dapat
memulai tulisan tetapi tidak jarang mengalami perhentian di tengah jalan.
Hasilnya, tulisan akan menggantung dan tidak tuntas

Penulis memfokuskan kajian pada pengajaran menabkah drama.
Secara khusus untuk memberikan bekal kepada sismpd pengalaman dan
pengetahuan tentang penulisan naskah drama. Dranggbaik adalah drama

yang mengandung ajaran-ajaran serta dapat membgrétegalaman berharga



tentang kehidupan manusia, sehingga dari hasil re&isglrama tersebut
pembelajar akan mendapatkan pengalaman batin ganggisberharga.

Faktor pendukung tercapainya tujuan pengajaranahdahetode,
materi pengajaran, kompetensi guru, kurikulum sumiglan sarana di
dalamnya termasuk media. Dalam posisi seperti éniupditegaskan bahwa
kurikulum hanya dapat dijadikan pedoman dan gubagai pengajar dituntut
untuk kreatif dalam mengembangkan pembelajaran adermjembelajaran
yang menarik dan dimengerti oleh siswa, dalamriadalah ekspresi drama.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan pros&ginya
kemahiran menulis tidak akan datang dengan segdiriarigan (1994:8)
menjelaskan bahwa menulis menuntut pengalaman, uydtésempatan,
latihan, keterampilan khusus dan pengajaran lamgsmenjadi seorang
penulis. Hal ini membuktikan bahwa menulis bukbargeoses yang misterius.
Tetapi merupakan seni yang dapat diajarkan darlajipe khususnya dalam
pembelajaran bahasa yang dilaksanakan di sekokatabe Nurgiyantoro
(2001:296) mengemukakan bahwa dibandingkan deniggn kemampuan
lainnya, kemampuan menulis lebih sulit untuk dilaialsahkan untuk penutur
bahasa yang bersangkutan sekalipun.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa wawangamng
dilakukan oleh peneliti dengan guru Bahasa Indenésin siswa di SMA
Negeri 1 Ciwaringin, diperoleh kenyataan bahwa kepuan ekspresi karya
sastra khususnya dalam menulis naskah drama masahd efektif. Hal ini

disebabkan teknik dan model yang digunakan dalambpkjaran menulis



naskah drama kurang bervariasi, dan lingkungandrelang kurang kondusif
sehingga kurang mendukung kemampuan siswa dalangemdrangkan ide
dan gagasan sehingga mampu mengahsilkan karya &astsusnya menulis
naskah drama dengan maksimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Purwani (2009) méskan bahwa
“Berdasarkan kemampuan tertinggi dan terendah dateenulis, diperoleh
kemampuan rata-ratanya. Nilai rata-rata kemampuanuhs siswa pada
siklus pertama berada pada kategori kurang yaifb524. Pada siklus kedua
nilai rata-rata mengalami peningkatan yaitu 32,3@#tg berada pada kategori
cukup. Pada siklus terakhir atau siklus ketiga iniigta-rata mengalami
pengingkatan yang lebih baik yaitu 55,68% dan leenaada kategori baik.
Hal ini menandakan bahwa siswa mengalami perbad&an peningkatan
keterampilan menulis setelah menggunakan stratelgi Sehingga, strategi
3M (meniru-mengolah-mengembangkan) dapat digunagelpagai upaya
untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampiémuiis”.

Oleh karena itu, guru harus bisa mengembangkan &oem
pengajaran yang tepat dan termasuk media yangisédaedia dalam konteks
pendidikan memiliki dua efek penting, yang pertareéek material
(pengajaran menjadi praktis, efektif dan efisiergn dyang kedua efek
substansial (kulitas yang baik meningkatkan kdiatiin siswa daya serap
materi yang relatif menjadi tinggi). Dengan katainlamedia dapat
meningkatkan kualitas proses belajar siswa yanga pgiirannya akan

mempertinggi hasil belajar siswa (Sudjana dan RR@01:2).



Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan ketgian siswa
dalam menulis naskah drama dengan menggunakan yetjatepat. Secara
umum di sekolah, proses pembelajaran drama hamyaygnnakan media
teks yang berupa teori saja hingga siswa tidak nneyg keterampilan yang
baik dalam menulis naskah drama . Hal tersebut mmatrdiswa merasa cepat
jenuh dalam mempelajari drama.

Strategi copy the master bisa menjadi salah satu alternatif yang
selanjutnya dikembangkan menjadi strategi dalam betagaran menulis
naskah drama yang diberi nama strategi 3M (mengogulah-
mengembangkan). Sebelumnya stretegi 3M ini biasahiganakan dalam
konteks menulis cerpen, tapi dalam penelitian iayas akan ‘mencoba
keefektifan strategi ini dalam pembelajaran memuaiskah drama.

Menurut Syamsul (2006:7), teknik 3M merupakan dShagean dari
meniru, mengolah, dan mengembangkan. Teknik 3Mpum sesungguhnya
bukanlah hal yang sangat baru, penelitian terilhdam apa yang diajarkan
Mardjuki (Harefa, 2002:31). Maka dari itu penelijuga terinspirasi
menggunakan teknik yang sama dengan tujuan untuknperkenalkan
metode tersebut pada sekolah yang akan dijadikaegae subjek penelitian.
Melalui penggunaan teknik ini, diharapkan pembedajakspresi drama tidak
bersifat membosankan. Model ini berusaha untuk iptaikan kegiatan
belajar yang menyenangkan sehingga terciptanyasad®las yang akiif.

Atas dasar itu penulis merasa perlu untuk mencobemanfaatkan

media film ekranisasi sebagai media audio visuahhmdajaran menulis



naskah drama yang mempunyai nilai-nilai positif yatapat dimanfaatkan
untuk memunculkan sugesti positif, melengkapi p&mgan dasar,
memancing inspirasi baru, menarik perhatian, bes&pnedutainment
menjelaskan hal-hal abstrak, dan mengatasi rintebhghasa.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beddral yang bisa
diidentifikasi untuk diteliti, ada beberapa faktbrantaranya sebagai berikut.
1. Siswa masih mendapat kesulitan dalam keterampitmutis.
2. Kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kre@svisiswa dalam
keterampilan menulis naskah drama.
C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu dan dana yang tersselita
penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpapgnulis membatasi
masalah dalam penelitian ini pada penggunaan meBhdie(meniru-
mengolah-mengembangkan) dengan media film ekranisaguk
meningkatkan keterampilan siswa pada pembelajaranulis naskah
drama.
2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéut.
a. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis naskahadsabelum

penelitian ini dilakukan?



b. Bagaimana kemampuan siswa dalam penulisan naskamdetelah
menggunakan media film ekranisasi dan teknik 3M?

c. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kemampmiswa
dalam menulis naskah drama sebelum dan sesudahgumei@n
media film ekranisasi dan teknik 3M?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.Tujuan Penelitian ini adalah untuk :

a. mengetahui kemampuan siswa dalam menulis naskahadsgbelum
penelitian ini dilakukan;

b. mendeskripsikan kemampuan menulis siswa dalam iganuihaskah
drama setelah menggunakan media film ekranisasiataik 3M;

c. mengetahui perbedaan yang signifikan antara kemampiswa dalam
menulis naskah drama sebelum dan sesudah menggunedia film
ekranisasi dan teknik 3M.

2.Manfaat Penelitian

a. Membantu guru dalam meningkatkan keterampilam sdail@m menulis
naskah drama melalui penggunaan teknik 3M dan nigahiakranisasi,
sehingga siswa mempunyai keterampilan menulis haskama yang
baik.

b. Memberikan pengalaman baru bagi siswa dengan mémber
kesempatan mereka untuk menulis naskah sendiringgdi dapat

meningkatkan kekreatifan siswa.



E. Anggapan Dasar

Arikunto (2006:65) mengemukakan bahwa anggaparr dakdah asumsi
yang kuat tentang kedudukan permasalahan. Anggdgesar yang berlaku untuk
penelitian ini sebagai berikut.

1. Menulis naskah drama adalah salah satu materiasgatig berfungsi
untuk meningkatkan kompetensi di bidang sastra yhagrkan di kelas
XI tingkat SMA.

2. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbayasg relatif sulit
dilakukan, sehingga diperlukan model pembelajaraangy dapat
meningkatkan keterampilan ini.

3. Media dalam sebuah pembelajaran berguna untuk aietlagjpenghubung
yang dapat memudahkan proses pembelajaran.

4. Pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunaiedia
dokumentasi film ekranisasi dan penggunaan tekivk i&lum pernah
digunakan sebelumnya dalam pembelajaran menulikahagirama,
sehingga akan menjadi sebuah model pembelajaran bar

5. Pembelajaran menulis naskah drama dengan mengguuciakamentasi
pertunjukan film ekranisasi merupakan alternatifada pembelajaran
menulis naskah drama.

F. Hipotesis
Hipotesis untuk penelitian ini adalah ada perbedgarg signifikan
antara hasil tes kemampuan menulis naskah drama srang diberikan

pembelajaran dengan menggunakan media film eksandan teknik 3M



dengan hasil tes kemampuan menulis siswa yang ikbipepembelajaran
dengan menggunakan media teks.
G. Definisi Operasional
Sebagai upaya menghindari kesalahpahaman pengentian
pemaknaan dalam penelitian ini, ada beberapahsyigang perlu diuraikan
pengertiannya.

1. Pembelajaran penulisan naskah drama adalah sebaeh dalam
menuangkan ide/gagasan yang ada dalam pikiran mebahasa tulis
untuk dijadikan sebuah naskah drama. Kegiatan nsemalskah drama
tersebut diawali dengan pengenalan unsur-unsurdieitea dan langkah-
langkah penulisnya.

2. Media dokumentasi pertunjukan film ekranisasi duadaatu alat yang
digunakan sebagai perantara/media dalam prosesgtggaran menulis.

3. Film ekranisasBABI adalah sebuah pertunjukan film yang dimainkan oleh
Mahasiswa UPI angkatan 2006.

4. Teknik 3M (meniru-mengolah-mengembangkan) adal&mikemenulis
naskah drama melalui tiga tahap, yakni (1) tahamime melalui
pemberian model naskah drama yang bisa diidendifikasur-unsurnya,
diganti dan ditiru, (2) tahap mengolah melalui n@a unsur-unsur
drama yang teriidentifikasi, dan (3) tahap mengermgkan melalui

pengembangan tema baru beserta unsur-unsur draammgaa



